PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATERI PEMBELAJARAN MATEMATIKA SD DENGAN PENDEKATAN REALISTIK  BERNUANSA ISLAMI UNTUK MAHASISWA PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR by Isandespha, Ida Nurmila
1 
 
ISSN  2338-980X Elementary School 2 (2015) 1-12 
Volume 2 nomor 1 Januari 2015 
 
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATERI PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA SD DENGAN PENDEKATAN REALISTIK 
BERNUANSA ISLAMI UNTUK MAHASISWA PENDIDIKAN GURU 
SEKOLAH DASAR 
 
* Ida Nurmila Isandespha 
Primary Education Ahmad Dahlan University 
 
Diterima: 29 Desember 2014. Disetujui: 15 Januari 2015. Dipublikasikan: Januari 2015 
 
Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dikembangkan oleh Borg & Gall 
yang bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan dan kelayakan bahan ajar materi 
pembelajaran matematika SD dengan pendekatan realistik bernuansa islami untuk mahasiswa 
PGSD. Penelitian ini baru mencapai tahap pengembangan yang pertama, yaitu validasi ahli. Draf 
penelitian pengembangan ini terdiri dari tiga tahap yaitu 1) studi pendahuluan, 2) perencanaan, dan 
3) pengembangan produk awal dan validasi ahli. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
lembar validasi ahli materi dan lembar validasi ahli media. Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu statistik deskriptif. Berdasarkan hasil telaah kelayakan oleh ahli disimpulkan bahwa bahan 
ajar yang dikembangkan memiliki: (1) kelayakan isi yang sesuai dengan ruang lingkup materi dan 
tingkat kompetensi materi pembelajaran matematika SD, (2) kelayakan penyajian, (3) kelayakan 
bahasa, (4) implementasi pendekatan matematika realistik bernuansa islami, dan (5) kelayakan 
bahan ajar sebagai media.  
 
Kata kunci: Bahan Ajar, Nilai Islami, Pendekatan Matematika Realistik 
 
Abstract 
This research is a development research, which was developed by Borg & Gall, that aims of 
this study are to determine the measures and feasibility of teaching material’s development of 
elementary mathematics learning with Islamic nuance realistic approach for PGSD students. This 
research has only reached the first stage of development, i.e. validation expert. The research draft 
of this development consists of three stages: 1) a preliminary study, 2) planning, and 3) the initial 
product development and validation experts. The research instrument used validation sheet of 
material expert and validation sheet of media experts. Descriptive statistics technique was used to 
analyze the data. Based on the results of the feasibility study by the experts concluded that the 
teaching materials developed has eligibility as follows: (1) feasibility of the contents in accordance 
with the material scope and the competence level of elementary mathematics learning materials, 
(2) the feasibility of presentation, (3) the feasibility of the language, (4) implementate a 
mathematical realistic approach with Islamic nuance, and (5) the feasibility of teaching material. 
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Pendidikan di Indosesia saat ini 
sedang fokus pada pembetukan karakter 
bangsa. Kurikulum 2013 yang diberlakukan 
juga dilatarbelakangi semangat untuk 
menanamkan nilai karakter bangsa kepada 
seluruh peserta didik. Oleh karena itu 
kurikulum di perguruan tinggi juga harus 
menjadikan pendidikan karakter menjadi 
bagian dari kurikulum dan terintegrasi di 
semua matakuliah. Karakter adalah watak, 
tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang 
yang terbentuk dari hasil internalisasi 
berbagai kebijakan (vertues) yang diyakini 
dan digunakan sebagai landasan untuk cara 
pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak 
(Kementrian Pendidikan Nasional, 2010: 3). 
Yang dimaksud dengan internalisasi 
kebajikan (vertues) adalah universally 
valued by all culcures (Popov, L.K., 2000) 
dimana kebajikan adalah nilai universal dari 
kebudayaan secara umum sedangkan nilai 
adalah kebudayaan yang spesifik. Dalam 
proses pendidikan karakter peserta didik 
difasilitasi untuk secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya, 
melakukan proses internalisasi, dan 
penghayatan nilai-nilai menjadi kepribadian 
mereka dalam bersosialisai di masyarakat 
sehingga bisa menjadi pribadi yang mampu 
mengembangkan kehidupan masyarakat 
yang lebih sejahtera serta bangsa yang 
bermartabat. 
 Pengembangan karakter menjadi 
perhatian utama pemerintah dari pendidkan 
anak usia dini sampai Perguruan Tinggi  
karena pemimpin bangsa ini akan dipegang 
oleh mereka beberapa tahun kedepan. 
Semua pihak harus terlibat dalam 
pengembangan pendidikan karakter karena 
proses pengembangan nilai-nilai yang 
menjadi dasar dari karakter merupakan 
proses yang berkelanjutan dan harus 
terintegrasi di setiap matapelajaran atau 
mata kuliah. Di kelas masih sering ditemui 
mahasiswa yang tidak menyelesaikan tugas 
tepat waktu bahkan berdiskusi saat ujian, hal 
ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih 
belum menginternalisai nilai kejujuran dan 
tanggungjawab dalam dirinya. Menurut 
Lickona (1991: 6) dua tujuan utama 
pendidikan adalah cerdas dan berprilaku 
baik. Mejadi mahasiswa cerdas saja tidaklah 
cukup. Sekarang ini maraknya korupsi di 
Indonesia dilakukan oleh orang-orang yang 
bisa dikatakan cerdas oleh karena itu tujuan 
uatama pendidikan selain cerdas adalah 
menghasilkan siswa yang berprilaku baik. 
Walaupun matakuliah keislaman 
cukup diperhatikan di Universitas Ahmad 
Dahlan (UAD) namun nilai-nilai keislaman 
belum terintegrasi dengan matakuliah umum 
yang lain sehingga akhlak islamiah yang 
diharapkan terbentuk pada mahasiswa 
menjadi persoalan tersendiri. Hal ini bisa 
dilihat dari masih adanya catatan 
ketidakjujuran dalam berita acara ujian. 
Dalam penelitian oleh Hartshorene dan May 
seorang siswa yang berbuat curang ketika 
sedang bermain ternyata belum tentu 
melakukan hal yang sama ketika ia berada 
di kelas, begitu sebaliknya. Ketidak 
konsistenan ini dipengaruhi oleh situasi 
yang lebih spesifik seperti tingkat risiko dan 
kesempatan (Lickona, 1991: 7-8). 
Harapannya mahasiswa memiliki nilai-nilai 
islami yang terintegrasi seimbang dan 
konsisten sehingga tanpa harus ada dosen 
yang menjaga ujian pun mahasiswa tetap 
memengang nilai kejujuran karena telah 
menjadi karakternya. 
Nilai-nilai dalam pendidikan karakter 
diidentifikasi dari nilai agama, pancasila, 
budaya dan tujuan pendidikan nasional. Dari 
keempat sumber tersebut teridentifikasi nilai 
pendidikan budaya dan karakter bangsa 
yaitu: religius, jujur, disiplin, toleransi, 
kerjakeras, kratif, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli 
lingkungan, tanggungjawab. Marzuki 
menyampaikan bahwa karakter merupakan 
serangkaian pengetahuan, sikap, motivasi, 
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perilaku, dan keterampilan yang akhirnya 
menjadi moral behavior.  
 
Karakter identik dengan akhlak, 
sehingga karakter merupakan nilai-
nilai perilaku manusia yang universal 
yang meliputi seluruh aktivitas 
manusia, baik dalam rangka 
berhubungan dengan Tuhan, dengan 
diri sendiri, dengan sesama manusia, 
maupun dengan lingkungan, yang 
terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata karma, budaya, dan adat 
istiadat (Marzuki, 2011:3). 
 
Universitas Ahmad Dahlan adalah lembaga 
perguruan tinggi Muhammadiyah yang 
menjadikan landasan nilai-nilai keislaman 
sebagai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 
Mahasiswa wajib menempuh matakuliah 
studi islam dan sertifikasi yang diharapkan 
menjadi sarana bagi mahasiswa untuk 
mempelajari Al Islam. Walaupun begitu 
akhlak keislaman belum sepenuhnya 
terinternalisasi pada diri setiap mahasiswa 
terutama mahasiswa PGSD UAD. 
 Karakter tidak bisa dipisahkan 
dengan norma-norma agama dimana 
karakter identik dengan akhlak islamiah. 
Sesorang yang memiliki akhlak islamiah 
maka akan memiliki karakter yang baik 
pula. Dalam pembelajaran pendidikan 
karakter harus diintegrasikan pada setiap 
matakuliah. Belum semua matakuliah di 
PGSD UAD terintegrasi dengan pendidikan 
karakter secara jelas baik dari sisi materi 
sampai evaluasinya. Nilai-nilai islami juga 
belum nampak pada setiap matakuliah 
sehingga mahasiswa masih membedakan 
antara matakuliah keagamaan dengan 
matakuliah yang lain. Dari sini diharapkan 
semua matakuliah di PGSD UAD 
terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman 
yang akan membentuk calon pendidik yang 
berakhlak mulia. 
 Dalam matakuliah matematika 
mahasiswa menganggap bahwa matematika 
adalah ilmu pasti yang terlepas dari nilai-
nilai agama. Oleh karena itu, untuk 
mengembangkan karakter mahasiswa PGSD 
UAD maka matakuliah Pembelajaran 
Matematika SD diintegrasikan dengan nilai-
nilai keislaman. Dalam mengintegrasikan 
nilai islami dalam matakuliah Pembelajran 
Matematika SD pendekatan yang efektif 
digunakan adalah pendekatan realistik. 
Melalui pendekatan realistik pembelajaran 
matematika disampaikan sesuai dengan 
prinsip-prinsip pendekatan realistik yaitu: 
(1) guided reinvention and progressive 
mathematization, (2) didactical 
phenomenology, (3) self-developed models. 
Berdasarkan prinsip pendekatan realistik 
dalam belajar matematika mahasiswa 
dibimbing untuk menkonstruksi sendiri 
pengetahuannya.  
Menurut Gravemeijer (1994: 114) 
pendekatan realistik dalam pembelajaran 
matematika memiliki lima karakteristik 
pembelajaran matematika yaitu: 
1. penggunaan konteks: proses 
pembelajaran diawali dengan 
keterlibatan mahasiswa dalam 
pemecahan masalah kontekstual; 
2. instrumen vertikal: konsep atau ide 
matematika direkonstruksikan oleh 
mahasiswa melalui model-model 
instrumen vertikal, yang bergerak dari 
prosedur informal ke bentuk formal; 
3. kontribusi mahasiswa: mahasiswa aktif 
mengkonstruksi bahan matematika 
berdasarkan fasilitas dengan lingkungan 
belajar yang disediakan guru; 
4. kegiatan interaktif: kegiatan belajar 
bersifat interaktif, yang mungkin terjadi 
komunikasi dan negosiasi antar 
mahasiswa; dan 
5. keterkaitan topik: pembelajaran suatu 
bahan matematika terkait dengan 
berbagai topik matematika secara 
terintegrasi. 
Nilai-nilai keislaman akan 
diintegrasikan melalui konteks real yang 
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disajikan dalam pembelajaran matematika 
dengan pendekatan realistik. Selain itu 
dalam interaktivtas nilai-nilai islami ini 
dapat dimunculkan. Karakteristik 
keterkaitan dalam matematika realistik juga 
akan memudahkan proses integrasi nilai-
nilai islami dalam pembelajaran 
matematika. 
Pembelajaran matematika dengan 
pendekatan realistik sudah banyak 
diimplementasikan di sekolah-sekolah dari 
tingkat SD sampai sekolah menengah atas, 
tetapi masih sangat terbatas dilaksanakan di 
perguruan tinggi. Bagi mahasiswa PGSD 
sebagai calon guru di sekolah dasar dituntut 
untuk bisa melaksanakan pembelajran 
matematika secara bermakna. Oleh karena 
itu sangat diharapkan mahasiswa PGSD 
mahir dalam mengimplementasikan 
pembelajaran matematika dengan 
pendekatan realistik di kelas. Hal ini bisa 
dipenuhi apabila mahasiswa terbiasa belajar 
matematika di kelas dengan pendekatan 
realistik. Akan sangat harmonis apabila 
matematika disajikan secara kontekstual 
bermakna dan terintegrasi secara sistematis 
dengan nilai-nilai keislaman sehingga akan 
membentuk matematikawan yang 
berkarakter. 
Pembelajaran matematika yang 
diintegrasikan dengan nuansa islami adalah 
pembelajaran matematika yang dalam 
proses belajarnya dikaitkan dengan nilai-
nilai islami. Nilai-nilai islami yang dapat 
dikaitkan dengan pelajaran matematika 
dengan pendekatan realistik antara lain 
adalah: menyebut nama Allah, penggunaan 
istilah, penggunaan konteks “riil” atau 
masalah nyata yang islami, aplikasi 
matematis atau contoh dalam konteks 
islami, menyisipkan ayat Al-Qur’an atau 
hadis yang relevan, sejarah islam, 
interweaving dan symbol ayat-ayat kauniah 
(Yasri, 2009). 
Berdasarkan standar pembelajaran 
matematika dengan pendekatan realistik 
maka dapat dijabarkan langkah-langkah 
penerapan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan realistik yang 
bernuansa islami. Adapun integrasi antara 
pendekatan pembelajaran matematika 
realistik dengan nilai-nilai islami dalam 
perkuliahan materi pembelajaran 
matematika SD dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran materi baru diawali 
dengan masalah realistik sehingga 
siswa dapat mulai berpikir dan bekerja. 
Masalah realistik yang disajikan adalah 
masalah yang berhubungan dengan 
keislaman misalnya sejarah islam, fiqh, 
hadist yang mengarah pada penanaman 
nilai-nilai keislaman kepada 
mahasiswa. 
2. Pembelajaran memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mengeksplorasi 
masalah yang diberikan dosen dan 
bertukar pendapat sehingga mahasiswa 
dapat saling belajar dan meningkatkan 
pemahaman konsep. Pada fase ini dosen 
menekankan akhlak islamiah dalam 
berinteraksi dengan orang lain. 
3. Pembelajaran mengaitkan berbagai 
konsep matematika untuk membuat 
pembelajaran lebih efisien. Selain 
keterkaitan dengan materi atau sub bab 
lain dalam matematika dosen juga 
mengaitkannya dengan materi-materi 
keislaman yang relefan. 
4. Pembelajaran mengaitkan berbagai 
konsep matematika untuk memberi 
kesempatan bagi mahasiswa dalam 
belajar matematika secara utuh, yaitu 
menyadari bahwa konsep-konsep dalam 
matematika saling berkaitan. 
5. Pembelajaran materi diakhiri dengan 
proses konfirmasi untuk menyimpulkan 
konsep matematika yang telah 
dipelajari dan dilanjutkan dengan 
latihan untuk memperkuat pemahaman. 
Konfirmasi dilaksanakan dengan 
presentasi. Mahasiswa diminta 
menjelaskan ide mereka kepada teman 
yang lain dan nilai-nilai islam apa saja 
yang mereka pelajari dari materi yang 
dibahas. 
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Adapun aspek-aspek pembinaan 
dalam pendidikan islami yang dapat 
diintegrasikan dalam pembelajaran 
matematika meliputi aspek jasmani, akal, 
akidah, akhlak, kejiwaan, keindahan, dan 
kebudayaan. Dari aspek tersebut dapat 
dikelompokkan dalam kategori potensi, sifat 
dan sikap, serta kebudayaan manusia 
(Ahmad, 2012: 69). Integrasi nilai 
keislaman bisa diimplementasikan dalam 
semua aspek pembinaan ini. Misalnya 
dalam aspek keindahan saat mahasiswa 
belajar tentang pengubinan pembinaan 
aspek keindahan bisa diintegrasikan dengan 
nilai keislaman. 
Untuk melaksankan pembelajaran 
matematika di kelas yang terintegrasi 
dengan nilai-nilai islami dan bermakna bagi 
mahasiswa maka perlu dikembangkan bahan 
ajar matematika dengan pendekatan realistik 
bernuansa islami bagi mahasiswa. Sehingga, 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan bahan ajar matematika 
untuk matakuliah materi pembelajaran 
matematika SD bagi mahasiswa PGSD 
UAD dengan menggunakan pendekatan 
realistik bernuansa islami. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah 1) bagaimana langkah-langkah 
pengembangan bahan ajar materi 
pembelajaran matematika SD dengan 
pendekatan realistik bernuansa islami untuk 
mahasiswa PGSD? 2) bagaimana kelayakan 
bahan ajar materi pembelajaran matematika 
SD dengan pendekatan realistik bernuansa 
islami? 
Tujuan utama rancangan penelitian ini 
adalah untuk 1) mengetahui langkah-
langkah pengembangan bahan ajar materi 
pembelajaran matematika SD dengan 
pendekatan realistik bernuansa islami untuk 
mahasiswa PGSD 2) mengetahui kelayakan 
bahan ajar materi pembelajaran matematika 






Model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model penelitian dan 
pengembangan yang dikembangkan oleh 
Borg & Gall atau yang dikenal dengan 
istilah Research and Development (R&D). 
Borg & Gall (1989: 624) mendefinisikan 
Educational R & D sebagai: 
Educational research and development 
is a process used to develop and 
validate educational product 
Penelitian dan pengembangan 
pendidikan adalah sebuah proses yang 
digunakan untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk pendidikan. Ada 
sepuluh langkah utama dalam penelitian dan 
pengembangan yang dikembangkan oleh 
Borg dan Gall. Adapun sepuluh langkah 
tersebut adalah 1) Research and information 
collecting, 2)Planning, 3) Develop 
preliminary from product, 4) Preliminary 
field testing, 5) Main produk revision, 6) 
Main field testing, 7) Operational product 
revision, 8) Operational field testing, 9) 
Final Product Revision, 10) Dessimination 




Prosedur pengembangan dalam 
penelitian ini mengikuti langkah-langkah 
berdasarkan model prosedural  yang telah 
ada seperti  gambar 1. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan produk bahan 
ajar berupa diktat matakuliah dan melihat 
hasil penerapan produk. Oleh karena itu 
pada tahun pertama peneliti melakukan 
penelitian sampai tahap ketiga yaitu 
pengembangan produk awal hingga validasi 
ahli untuk menghasilkan draf awal bahan 
ajar berupa diktat. 
 
Desain Uji Coba 
Uji coba dilakukan dengan tujuan 
untuk menyempurnakan produk bahan ajar 
yang  telah dibuat dengan mempraktekannya 
secara langsung di lapangan. Uji coba pada 
Elementary School 2 (2015) 1-12 
6 
 
penilitian ini baru dilaksanakan pada tahap 
pengembangan awal yaitu uji coba oleh 
pakar mlalui uji ahli. Uji ahli atau validasi 
dilakukan oleh para ahli dalam bidang 
media dan bidang matematika sekolah 
dasar. Kegiatan ini dilakukan untuk 
mereview produk awal dan memberikan 
masukan untuk perbaikan. Proses validasi 




Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah data yang secara langsung 
dapat diambil dari obyek penelitian. Data 
primer berupa data hasil kelayakan validasi 
kelayakan materi dan kelayakan media.  
 
Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu angket 
validasi materi dan nagket untuk validasi 
media. Adapun kisi-kisi instrument validasi 
kelayakan materi dan media dapat dilihat 
pada tabel 1 dan tabel 2. 
 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian 
Bahan Ajar untuk ahli materi 
No Aspek Indikator 






















(1) Studi Pendahuluan 
1.Analisis kebutuhan 
2. Analisis mahasiswa 
3. Analisis konsep 
4. Analisis tugas 
 
(3) Tahap Pengembangan 
1. Pengembangan bahan ajar 
2. Pengembangan instrumen 
penelitian 
 
(4) Validasi ahli 
Draf 1 
(5) Revisi produk berdasar 
masukan dari ahli 
(6)Uji kelayakan bahan 
ajar pada skala terbatas 
Draf 2 
(7) Revisi produk 
berdasar setelah uji 
kelayakan terbatas 
(8) uji coba lapangan pada 
skala lebih besar 
 
Draf 3 
(9) Revisi produk 
 
(10) Produk akhir 
 
Draf 4 
  (2) Perencanaan 






3. Pemilihan format 
 
Gambar 1. Alur Penelitian Pengembangan 
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Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
statistik deskriptif. Statistik deskriptif 
digunakan untuk menyajikan dan 
mendeskripasikan data yang diperoleh dari 
hasil penelitian pada uji validasi. Teknis 
analisis data untuk hasil angket validasi 
adalah dengan menggunakan rumus kuartil. 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian 
Bahan Ajar untuk ahli media 
No Aspek 
1. Ukuran fisik bahan ajar 
2. Desain sampul bahan ajar 
3. Desain isi bahan ajar 
 
Tabel 3. Kriteria hasil skor validasi 
No Skor Siswa Kriteria 
1    ̅          Sangat Baik 
2  ̅           ̅ Baik 
3  ̅     ̅        Cukup Baik 
4    ̅        Kurang Baik 
Keterangan tabel: 
X =   Skor yang dicapai 
 ̅ =   Rata-rata ideal = 
 
 
(Xmak + Xmin) 





(Djemari Mardapi, 2008: 123) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Data Awal Pengembangan 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian dengan menggunakan metode 
pengembangan atau biasa disebut dengan 
Research and  Development. Research & 
Development menggunakan pengembangan 
Borg dan Gall. Penelitian ini 
mengembangkan bahan ajar bagi mahasiswa 
berupa diktat pembelajaran matematika SD. 
Deskripsi hasil pengembangan bahan ajar 
berupa diktat adalah sebagai berikut: 
 
1. Studi Pendahuluan 
Pada tahap analisis kebutuhan 
bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
relevan dengan kebutuhan pengembangan 
diktat perkuliahan pada matakuliah materi 
pembelajaran SD. Analisis kebutuhan 
dilakukan melalui observasi pada: 
a. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilaksanakan 
dengan melakukan observasi di kelas subjek 
penelitian yaitu mahasiswa PGSD UAD. 
Analisis kebutuhan bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik mahasiswa PGSD 
UAD terkait karakter dan aktivitas 
mahasiswa selama pembelajaran pada 
matakuliah matematika. Berdasarkan 
observasi di kelas pada saat perkuliahan 
materi pembelajaran matematika di SD 
mahasiswa dalam kelompok melaksankan 
presentasi kemudian disusul dengan Tanya 
jawab dan mengerjakan soal-soal latihan. 
Dari pembelajaran seperti ini aktivitas 
sangat terbatas pada mendengarkan 
kemudian mengerjakan soal-soal 
matematika.   
Proses perkuliahan yang demikian 
membuat perkuliahan hanya terfokus pada 
penstranferan informasi dari kelompok 
mahasiswa yang presentasi kepada 
mahasiswa yang mengikuti kuliah sehingga 
mahasiswa cenderung pasif. Perkuliahan 
pada matakuliah materi pembelajaran 
matematika SD yang seharusnya 
menyampaikan proses pembelajaran 
matematika SD dengan eksplorasi, 
menemukan, membuat model tidak 
dilaksanakan. Keterbatasan bahan ajar juga 
menjadi salah satu kendala. Apalagi 
perkuliahan matakuliah umum seperti 
matematika yang terintegrasi dengan nilai-
nilai keislaman belum di implementasikan 
di kelas.  
b. Analisis Mahasiswa 
Analisis mahasiswa dilakukan untuk 
menelaah karakteristik mahasiswa yang 
sesuai dengan rancangan pengembangan 
bahan ajar. Berdasarkan analisis kebutuhan 
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dan melihat karakteristik mahasiswa maka 
ditentukan penggunaan pendekatan realistik 
bernuansa islami. Dengan pendekatan 
realistik akan diintegrasikan nilai-nilai 
islami dalam perkuliahan matematika.   
c. Analisis Konsep 
Analisis konsep dilakukan untuk 
mengidentifikasi dan menyususn secara 
sistematis konsep-konsep matematika yang 
relevan untuk dikembangkan bahan ajar 
yang sesuai berdasarkan analisis kebutuhan 
dan alisis mahasiswa. 
d. Analisis Tugas 
Analisis tugas merupakan analisis 
terhadap kurikulum utuk mengetahui materi 
yang akan dikembangkan dalam diktat 
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 
Dasar (KD) pada silabus program studi 
PGSD akan dikembangkan diktat 
pembelajaran untuk pertemuan ke 10 sampai 
13 pada materi Pengukuran, Bangun datar, 
dan bangun ruang. 
 
2. Tahap Perencanaan 
Pemilihan dan penentuan bahan ajar 
Jenis bahan belajar yang dikembangkan 
dalam  penelitian  ini  adalah diktat 
perkuliahan  materi  pembelajaran  
matematika SD.  Diktat  merupakan  bahan 
pembelajaran yang disusun berdasarkan 
kurikulum yang berlaku diturunkan dari 
silabus. Diktat ini terdiri dari 4 bab 
mengenai pembelajaran pengukuran, 
bangun datar, dan bangun ruang. 
a. Pemilihan pendekatan pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran yang 
digunakan dalam pengembangan diktat ini 
adalah pendekatan realistik bernuansa 
islami. Pendekatan ditentukan berdasarkan 
tujuan penelitian yaitu meyajikan 
pembelajaran matematika dengan 
pendekatan realistik di perguruan tinggi 
serta mengintegrasikan matakuliah 
matematika dengan nilai-nilai keislaman.  
Sesuai dengan prinsip pendekatan 
realistik dalam pembelajaran matematika 
yaitu: (Gravemeijer 1994: 90): 1) 
Menemukan kembali dengan bimbingan dan 
matematisasi progresif (Guided reinvention 
and progressive mathematization), 2) 
Fenomena yang bersifat didaktik 
(Didactical phenomenology), dan 3) 
Mengembangkan model sendiri (Self 
Developed Models) maka perkuliahan 
materi pembelajaran SD dikemas sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran 
matematika dengan pendekatan realistik. 
Untuk itu diktat perkuliahan yang 
dikembangkan mengacu pada langkah-
langkah pendekatan realistik dalam 
pembelajaran matematika. 
b. Pemilihan format 
Diktat adalah buku ajar yang ditulis 
oleh pengajar matakuliah tersebut. Diktat 
disusun dengan alur dan struktur logika 
bidang keilmuan seperti buku refernasi 
hanya berbeda di tingkat kedalaman dan 
keluasan materinya. Diktat hanya ringkasan 
dari bab atau referensi. Menyususn buku 
diktat bisa dilakukan dengan dua cara yaitu 
pertama, dimulai dari catatan kuliah atau 
slide yang digunakan untuk mengajar dosen 
kemudian diberi urauan secukupnya. Cara 
kedua, dengan mengkaji buku referensi dan 
diambil pokok bahasan yang mendukung 
perkuliahan (Syamsul, 2008: 63). Adapun 
format diktat yang dikembangkan adalah 
sebagai berikut: 
1) Bagian awal 
a) Halaman sampul 
b) Halaman penulis dan penerbit 
c) Kata Pengantar atau Pendahuluan 
yang berisi tentang pokok-pokok 
pemikiran dalam diktat, tujuan diktat, 
pengguna, dan informasi tambahan 
lainnya. 
d) Daftar Isi 
e) Daftar gambar atau tabel 
2) Bagian Isi 
a) Judul atau topik pembelajaran 
b) Rumusan kompetensi yang harus 
diperoleh mahasiswa 
c) Isi materi 
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d) Lembar pertanyaan 
3) Bagian Akhir 
a) Daftar Pustaka 
b) Indeks 
c) Lampiran 
d) Informasi Penulis 
 
3. Tahap Pengembangan  
a. Pengembangan bahan ajar/diktat 
Pengembangan diktat bersumber dari 
buku-buku yang relevan. Materi ajar 
dikembangkan dengan pendekatan realistik 
dimana materi disajikan dalam konteks real 
dan diintegrasikan dengan nilai-nilai islami.  
b. Penyusunan instrumen penelitian 
Tahap selanjutnya yaitu membuat dan 
mengembangkan instrument penelitian 
meliputi lembar validasi untuk validasi isi 
dan validasi media. 
c. Validasi ahli 
Setelah bahan ajar selesai 
dikembangkan, langkah berikutnya yaitu 
melakukan validasi oleh ahli pembelajaran 
SD. Tujuan validasi adalah untuk 
mengetahui layak atau tidaknya produk 
sebelum di uji cobakan. Validasi 
dalaksanakan oleh dua orang yang ahli 
sebagai ahli materi dan ahli media. 
 








X  ≥  86,67 Sangat baik 
 65,00 ≤ X < 86,67 Baik 
43,33 ≤ X < 65,00 Cukup baik 







X  ≥  30,00 Sangat baik 
22,50 ≤ X <30,00 Baik 
15,00 ≤ X < 22,50  Cukup baik 





X  ≥  103,33 Sangat baik 
77,50 ≤ X < 103,33  Baik 
51,67 ≤ X < 77,50  Cukup baik 
X <  51,67 Kurang baik 
 
B. Data Hasil Validasi 
Data yang diperoleh dalam penelitian 
pengembangan ini merupakan data hasil 
validasi kelayakan produk yang dilakukan 
oleh ahli pembelajaran sekolah dasar. Data 
hasil validasi ini berupa penilaian dan 
masukan terhadap komponen-komponen 
bahan ajar. Data hasil penilaian komponen 
bahan ajar yang berupa skor (kuantitatif) 
kemudian dikonversikan menjadi data 
kualitatif dengan skala empat. Berikut 
penjelasan hasil konversi skor dan hasil 
validasi kelayakan dari masing-masing 
komponen bahan ajar. 
 
1.  Data Hasil Konversi Skor 
 Cara mengkonversi skor menjadi nilai 
yaitu mencari skor keseluruhan, rata-rata, 
dan simpangan baku dari instrumen yang 
telah diisi kemudian melakukan penilaian 
berdasarkan tabel kategorisasi kelayakan 
seperti Tabel 4. 
 
2. Data hasil Validasi  
Dari hasil validasi oleh ahli di bidang 
matematika sekolah dasar didapatkan skor 
kelayakan sebagai berikut. 
 
a. Penilaian Kelayakan Isi 
Tabel 5.  Skor Penilaian Aspek Materi 
Bahan Ajar 
No Aspek Yang dinilai  Skor 
1.  Kesesuaian Isi Materi 22 
2.  Keakuratan Materi 21 
3.  Kemutakhiran Materi 
Pembelajaran 
12 
4.  Kesesuain dengan syarat konstruksi 15 
5.  Kesesuaian dengan syarat teknis 9 
Jumlah 79 
Tabel 5 menunjukkan skor total dari 
ahli materi mengenai kelayakan isi bahan 
ajar. Diperoleh hasil skor kelayakan sebesar 
79 dengan kriteria penilaian “baik”.  
 
b. Penilaian pendekatan matematika 
realistik bernuansa islami 
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Tabel 6 menunjukkan skor total dari 
ahli materi mengenai kelayakan isi 
berdasarkan pendekatan matematika 
realistik bernuansa islami. Diperoleh hasil 
skor kelayakan sebesar 27 dengan kriteria 
penilaian “baik”.  
Tabel 6.Skor Penilaian pendekatan 
matematika realistik bernuansa 
islami  
No Aspek Yang dinilai  Skor 
1.  Karakteristik Matematika realistik 
bernuansa islami 
18 
2.  Prinsip matematika realistik 9 
Jumlah 27 
 
c. Kelayakan diktat sebagai bahan ajar 
 
Tabel 7. Skor Penilaian kelayakan diktat 
sebagai bahan ajar  
 
No Aspek Yang dinilai  Skor 
1.  Ukuran fisik bahan ajar 7 
2.  Desain sampul bahan ajar 33 
3.  Desain isi bahan ajar 56 
Jumlah 96 
Tabel 7 menunjukkan skor total dari 
ahli media mengenai kelayakan diktat 
sebagai bahan ajar. Diperoleh hasil skor 
kelayakan sebesar 96 dengan kriteria 
penilaian “baik”.  
Dari semua hasil validasi yang telah 
dilakukan oleh ahli materi matematika untuk 
sekolah dasar dan ahli media dari aspek 
kelayakan isi materi diktat pembelajaran 
memiliki kriteria baik, dari pendekatan 
pembelajaran matematika realistik 
bernuansa islami memiliki kriteria baik dan 
dari aspek kelayakan diktat sebagai bahan 
ajar memiliki kreteria baik. Akan tetapi ada 
beberapa hal yang harus diperbaiki 
berdasarkan saran dari validator. 
 
C. Analisis Data Hasil Validasi  
Hasil validasi dari aspek kelayakan isi 
materi diktat pembelajaran mendapat skor 
79 dengan kriteria baik. Skor validasi dari 
aspek  pendekatan pembelajaran matematika 
realistik bernuansa islami adalah 27 dengan 
kriteria baik dan dari aspek kelayakan diktat 
sebagai bahan ajar juga memiliki skor 96 
dengan kreteria baik. Hasil validasi dari 
kiktat perkulihan ini dapat dijelaskan pada 
Tebel 8.  
 
D. Revisi Draf Awal   
Revisi draf awal bahan ajar dilakukan 
berdasarkan saran dan masukan dari dua 
ahli. Revisi ini dilakukan setelah semua 
produk divalidasi. Komponen bahan ajar 
yang direvisi sebagai berikut. 
Dari aspek isi atau materi komponen 
yang diperbaiki adalah: 
1. Belum ada ketersediaan peta konsep pada 
setiap awal pembelajaran 
2. Untuk pendekatan matematika realistik 
mahasiswa mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri sehingga pada 
diktat ini akitivitas eksplorasi yang masih 
terlalu di bimbing. 
3. Kekonsistenan bahasa yang digunakan 
4. Ciri-ciri untuk bangun ruang belum ada. 
Dari aspek media komponen yang 
diperbaiki adalah: 
1. Penegasan sistematika penomoran 
yang konsisten dan sesuai dengan 
kaidah penulisan ilmiah 
2. Belum ada halaman penulis 
3. Penulisan judul gambar 
4. Untuk lembar kerja diharapkan diberi 
bingkai kusus 
 
Tabel 8. Hasil Validasi bahan ajar oleh Ahli 
 
No. Aspek Penilaian Skor Kriteria 
1.  Skor Penilaian Aspek 
Materi Bahan Ajar 
79 Baik 




3.  Penilaian kelayakan 
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E. Kajian Produk 
Skor penilaian bahan ajar berupa 
diktat pembelajaran yang diperoleh untuk 
semua aspek memiliki kriteria “baik”. 
Diktat perkuliahan ini terdiri dari: Bagian 
awal (halaman sampul, halaman penulis dan 
penerbit, kata pengantar, daftar Isi, dan 
daftar gambar atau tabel), Bagian Isi  (judul 
atau topik pembelajaran, rumusan 
kompetensi yang harus diperoleh 
mahasiswa, isi materi, lembar pertanyaan) 
dan Bagian Akhir (daftar pustaka dan 
informasi penulis). Dalam diktat 
pembelajaran untuk matakuliah materi 
matematika SD dikembangkan dengan 
pendekatan matematika realistik bernuansa 
islami.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Bahan ajar dalam bentuk diktat 
perkuliahan yang dikembangkan 
dengan pendekatan realistik bernuansa 
islami pada matakuliah materi 
pembelajaran matematika SD layak 
digunakan dalam perkuliahan bagi 
mahasiswa PGSD. 
2. Ditinjau dari komponen materi, 
pembelajaran matematika realisti 
bernuansa islami dan dari aspek 
media,  mendapatkan penilaian dari 
ahli dengan kriteria “baik”.  
 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan 
sebagai berikut. 
1. Bahan ajar yang dikembangkan masih 
berupa diktat perkuliahan yang akan 
disempurnakan menjadi buku ajar dan 
masih terbatas pada materi 
pengukuran, bangun datar, dan bangu 
ruang. 
2. Kelayakan pengembangan bahan ajar 
ini baru mencapai tahap 
pengembangan awal, yaitu validasi 
ahli dan draf pengembangan 
berikutnya akan dilaksanakan pada 
tahun kedua penelitian.  
Saran 
Bahan ajar berupa diktat perkuliahan 
pada matakuliah materi pembelajaran 
matematika SD yang telah dikembangkan 
diharapkan dapat digunakan secara 
maksimal dalam perkuliahan sehingga nilai-
nilai islami dan pembelajaran matematika 
bisa terintegrasi secara efektif. 
Bahan ajar berupa diktat pembelajaran 
matematika SD ini dapat dikembangkan ke 
materi yang lain dan dikembangkan dengan 
pendekatan realistik bernuansa islami dalam 
berbagai konteks dan aktivitas. Materi 
pengembangan yang dapat dilakukan pada 
materi bilangan dan penyajian data. 
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